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Abstract. One of the common obstacles to the implementation of construction projects is the occurrence of delays. In the case of the construction project for Pratama Banti Hospital in Mimika Regency, there was a deviation of 11.97% in the 7th week, with the project completion estimated to be delayed. This study employs the Crash Program method, aiming to expedite the construction project timeline in order to maintain the initial project duration as planned. The implementation of the crash program was carried out through three alternatives: adding working hours (overtime), increasing the workforce, and a combination of both alternatives simultaneously. The research conducted on the structural work of Building A in the construction project for Pratama Banti Hospital resulted in the optimal cost derived from the alternative of increasing the workforce, which had a 0% increase in cost and the best time performance using the crash program method, achieving a 23.8% crash duration to maintain the initial project completion timeline. This was achieved by applying the alternative of increasing the workforce in the construction project for Pratama Banti Hospital in the Tembaga Pura District of Mimika Regency.
 Keywords: Construction Project, Crash Program
Abstrak. Salah satu kendala yang sering terjadi dalam pelaksanaan proyek konstruksi adalah adanya keterlambatan. Dalam pelaksanaannya proyek konstruksi Rumah Sakit Pratama Banti di Kabupaten Mimika mengalami deviasi sebesar 11,97% pada minggu ke-7, dengan estimasi penyelesaian proyek mengalami keterlambatan. Penelitian ini menggunakan metode Crash Program yang bertujuan untuk mengejar waktu pekerjaan proyek konstruksi sehingga dapat mempertahankan durasi awal proyek sesuai perencanaan. Penerapan crash program dilakukan pada tiga alternatif yakni, alternatif penambahan jam kerja (lembur), alternatif penambahan tenaga kerja, dan alternatif kombinasi dengan menambahkan dua alternatif sekaligus. Penelitian yang dilakukan pada pekerjaan struktur bangunan A proyek konstruksi Rumah Sakit Pratama Banti menghasilkan biaya optimum berasal dari alternatif penambahan tenaga kerja yang memiliki kenaikan harga 0% dan waktu yang terbaik menggunakan metode crash program yang berhasil mencapai 23,8% crash duration untuk mempertahankan durasi awal penyelesaian proyek dari alternatif penambahan tenaga kerja pada proyek konstruksi Rumah Sakit Pratama Banti Distrik Tembaga Pura Kabupaten Mimika. 
Kata Kunci: Proyek Konstruksi, Crash Program.
PENDAHULUAN
Proyek konstruksi merupakan salah satu proyek yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi dan memerlukan waktu yang cukup lama untuk diselesaikan (Prasetyo, 2021). Proyek konstruksi memerlukan perencanaan, pengadaan bahan bangunan, pelaksanaan pekerjaan, serta pengawasan yang cukup detail. Bersinggungan dengan waktu, dalam pelaksanaannya proyek konstruksi juga sering mengalami keterlambatan dalam penyelesaiannya, baik disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal (Utama. 2018).

Sebesar 1/1000 dari satuan nilai kontrak yang telah disepakati, menurut Perpres No. 54 Tahun 2010 Pasal 120.

Proyek Pembangunan Rumah Sakit Pratama, Banti Kabupaten Mimika merupakan salah satu proyek yang diusung pemerintah Kabupaten Mimika, dalam rangka mengembangkan jasa layanan kesehatan yang mumpuni pada setiap daerah di Kabupaten Mimika. Proyek ini telah berlangsung sejak bulan oktober 2022. Berdasarkan observasi yang dilakukan, pembangunan Proyek Rumah Sakit Pratama, Banti Kabupaten Mimika mengalami beberapa kendala seperti faktor cuaca yang tidak baik, transportasi dan akomodasi yang terbatas hingga menurunnya kualitas sumber daya manusia. Dalam pelaksanaannya, proyek pembangunan tersebut mengalami deviasi sebesar 11,97 % pada minggu ke-7. Hal tersebut menimbulkan estimasi penyelesaian proyek mengalami keterlambatan. 
Keterlambatan proyek konstruksi membuat pelaksanaan proyek tersebut tidak sesuai dengan durasi proyek yang sudah direncanakan atau ditentukan oleh pemilik dalam kontrak proyek konstruksi tersebut. Keterlambatan Dampak keterlambatan proyek dapat diindikasi menggunakan indikator biaya, waktu, dan pembayaran yang terlambat (Desyllia dan Fibbie Chendra, 2011). Pada proyek konstruksi, keterlambatan yang melebihi batas akan dikenakan sanksi yang berupa denda
Crash program dilakukan untuk mempertahankan waktu penyelesaian proyek dengan cara mempercepat aktivitas atau menambah sumber daya yang tersedia. Analisis ini menggunakan alternatif penambahan waktu dan penambahan tenaga kerja sebagai alat ukur untuk mengatasi masalah waktu dalam proyek konstruksi (Mila Nata, 2015). Salah satu keunggulan utama dari crash program adalah bahwa proyek dapat selesai lebih cepat. Hal tersebut dapat memproses proyek memenuhi target waktu yang ditetapkan meski terjadi keterlambatan. Crash Program dapat menjadi upaya yang dilakukan pada proyek pembangunan Rumah Sakit Pratama Banti Kabupaten Mimika dengan mengidentifikasi tugas-tugas prioritas dan sumber daya yang dialokasikan pada proyek pembangunan tersebut. Langkah-langkah crash program menghubungkan semua pihak bekerja sama dan terkoordinasi, sehingga proyek selesai tepat waktu. Selain itu, crash program memastikan bahwa manajemen memantau dan mengontrol tugas-tugas yang sedang berlangsung, memastikan bahwa proyek berjalan sesuai rencana (Utama, 2018). Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan analisis tentang penerapan metode Crash Program pada Proyek Rumah Sakit Pratama Banti Kabupaten Mimika yang mengacu pada “Analisis Penerapan Crash Program pada Proyek Konstruksi”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya optimum dan waktu yang terbaik dari hasil penambahan tenaga kerja, penambahan waktu kerja dan penambahan waktu sekaligus tenaga kerja untuk mempertahankan durasi normal pada proyek konstruksi Rumah Sakit Pratama Banti Distrik Tembaga Pura Kabupaten Mimika.
METODE PENELITIAN
Metode Pengumpulan Data Data yang digunakan adalah:    
1. Data primer berupa laporan hasilharian, mingguan dan bulanan proyek. 

2. Data sekunder berupa kurva S, RAB, daftar satuan upah.

Dalam proses Crash Program untuk penyelesaian proyek dengan melakukan penambahan waktu aktivitas, diusahakan agar biaya yang ditimbulkan seminimal mungkin (Tuelah, dkk, 2014). Disamping itu harus diperhatikan pula bahwa penambahan hanya dilakukan pada aktivitas-aktivitas yang ada pada lintasan kritis. Langkah-langkah analisisnya sebagai berikut: 

1. Menyusun hubungan kerja proyek, mencari lintasan kritis dan menghitung cost slope tiap aktivitas. 

2. Penambahan Jam Kerja: Penambahan jam kerja dapat membantu dalam mengurangi durasi proyek.
3. [image: image21.png]


Penambahan Tenaga Kerja: Dalam penambahan tenaga kerja yang perlu diperhatikan adalah ruang kerja yang tersedia apakah terlalu sesak atau cukup luas.

Menganalisis hasil Crash. Analisis dilakukan dengan memperhatikan dua variabel yaitu:

1. Waktu: analisis waktu yang dibutuhkan untuk efektivitas pelaksanaan proyek setelah dilakukan penambahan sumber daya.
2. Baiaya: analisis biaya optimum yang di butuhkan untuk pelaksanaan proyek konstruksi setelah dilakukan penambahan sumber daya.

METODE ANALISA
Berikut adalah tahapan-tahapan pengembangan sistem menurut metode crash program:

1. Memperoleh data Primer dan Sekunder

2. Pengolahan data sekunder

3. Menentukan jalur kritis dari proyek

4. Membuat network planning dan rangkaian kegiatan berdasarkan data sekunder dari lapangan dengan proses re-schedule untuk menentukan hubungan antara tugas-tugas dalam proyek. Dengan mengetahui hubungan ini, kita dapat menentukan tugas-tugas yang harus dikerjakan secara bersamaan.

5. Meng-identifikasi hasil re-schedule

6. Menghitung waktu dan biaya optimum dengan alternatif menambah jam kerja (Lembur), menambah pekerja, dan menggunakan penambahan kedua alternatif sekaligus menggunakan metode Crash Program.

7. Menganalisis berapa waktu dan biaya optimum yang diperlukan.
     Flowchart merupakan gambaran kerja dari langkah atau urutan prosedur dari suatu program. 
Gambar 1. Flowchart Sistem
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data rencana seperti RAB dan Kurva S dari proyek Rumah Sakit Pratama Banti Kabupaten Mimika.

Pengolaan data proyek dapat diperoleh dari data rencana untuk menyelesaikan proyek. Hasil dari analisa data berdasarkan data rencana proyek tersebut akan memaparkan durasi normal dan biaya normal proyek konstruksi.
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Mode

Task Name Duration Start Finish Predecessors

1 PEMBANGUNAN RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 

PRATAMA BANTI KABUPATEN MIMIKA

129 days October 31, 2022 March 8, 2023

2 PEKERJAAN PERSIAPAN 105 days October 31, 2022 February 12, 2023

3 Pembuatan Pagar Sementara 7 days November 7, 2022 November 13, 202210,11,13

4 Pekerjaan Pengukuran/Pas.bowplank 7 days November 21, 2022 November 27, 20223

5 Pekerjaan Papan NamaProyek 7 days October 31, 2022 November 6, 202213SS

6 Pekerjan Direksi keet/Kantor Sementara 14 days November 14, 2022 November 27, 20223,12

7 Pekerjan Gudang Semen & Peralatan 14 days November 14, 2022 November 27, 20223,12

8 Mobilisasi Demobilisasi Alat Berat 28 days October 31, 2022 November 27, 2022

9 Uji material  72 days October 31, 2022 January 10, 2023

10 Listrik Kerja 7 days October 31, 2022 November 6, 202211SS

11 Air Kerja 7 days October 31, 2022 November 6, 2022

12 Pek. Pembongkaran Bangunan Existing 7 days November 7, 2022 November 13, 20228SS+7 days

13 Pek. Clean And Clearing Lahan 7 days October 31, 2022 November 6, 202214SS

14 Perlengkapan K3 105 days October 31, 2022 February 12, 2023

15 PEKERJAAN STRUKTUR BANGUNAN A 101 days November 28, 2022 March 8, 2023

16 PEKERJAAN PONDASI GARIS & ROLLAG 31 days December 9, 2022 January 8, 2023

17 Galian Tanah Pondasi Garis 21 days December 10, 2022 December 30, 202228SS+1 day,4

18 Urugan Tanah Kembali 7 days December 12, 2022 December 18, 202221SS+1 day

19 Urugan pasir bawah pondasi Garis T= 5cm 7 days December 9, 2022 December 15, 202231SS+4 days

20 Batu kosong 7 days December 10, 2022 December 16, 202219SS+1 day

21 Pasangan Pondasi 1 : 5 14 days December 11, 2022 December 24, 202220SS+1 day

22 Pek. Pondasi Drop Off Entrance Utama Dan

Entrance IGD :

16 days December 24, 2022 January 8, 2023

23 - Galian Tanah 14 days December 24, 2022 January 6, 202317SS+14 days

24 - Pasangan Pondasi 1 : 5 14 days December 26, 2022 January 8, 202323SS+2 days

28 2 7 12 17 22 27 2 7 12 17 22 27 1 6 11 16 21 26 31 5 10 15 20 25

October 2022

November 2022 December 2022 January 2023 February 2023

Qtr 4, 2022

Qtr 1, 2023

Data yang sudah dianalisa akan di input ke Microsoft Project dan menggunakan Kurva S sebagai data pendukung untuk memperoleh hubungan antar kegiatan pekerjaan.

Gambar 2. Gantt Chart Microsoft Project
Setelah data yang di perlukan selesai di input, maka Program Microsoft Project pun dapat menentukan pekerjaan-pekerjaan yang berada pada Jalur kritis.
Penerapan Crashing Program
1. Alternatif Penambahan Jam Kerja (Lembur).
a. Produktivitas Harian Perjam pada Pekerjaan.

Nama Pekerjaan
: Pekerjaan Beton K-175 

Volume Pekerjaan
: 36.45 m3

Jam kerja per hari
: 8 Jam

Durasi Normal
: 21 Hari

Durasi Jam Normal 

= 21 Hari x 8 Jam Kerja

= 168 Jam

Produktivitas per Jam Normal

=  [image: image2.png]Volum.

Durast Jam Normal




= 36,45/168

= 0,217 m3/jam

b. Perhitungan Biaya 4 Jam Lembur
Koefisien Tenaga Kerja:

Mandor
=  [image: image4.png]0.083 x 36,45
e



 = 0,14 

K. Tukang
= [image: image6.png]0.028 x 36,45
e



  = 0,05 

Tukang 
= [image: image8.png]0.275 x 3645
e



  = 0,48 

Pekerja
= [image: image10.png]165 x 3645
En



    = 2,86
Dengan total Slope Biaya / Hari

Slope Biaya / Hari 



= Rp. 613.011 / (21-16) 

= Rp. 122.602,-

Cost Slope setelah Crashing 

= Rp. 122.602 x 10 Hari  

= Rp. 1.226.022,-
Tabel 1. Perubahan Biaya Upah Sebelum dan Sesudah Penambahan Jam Lembur.
	Pekerjaan
	Sebelum Penambahan Jam Lembur
	Setelah Penambahan Jam Lembur

	Pek. Beton K-175 (Selimut Kolom Baja)
	
	

	- Beton K. 175
	 Rp          13,731,444 
	 Rp                 14,957,466 

	- Bekisting 2 x Pakai
	 Rp          66,183,480 
	 Rp                 75,047,339 

	Pek. Balok Baja B1 IWF 350.175.7.11
	
	

	- IWF 350.175.7.11
	 Rp     7,339,554,048 
	 Rp           7,831,042,042 

	Pek. Balok Baja B2 IWF 250.125.6.9
	
	

	- IWF 250.125.6.9
	 Rp     5,721,265,008 
	 Rp           6,104,385,433 

	PEKERJAAN BETON Elev. +4.00 s/d + 8.00 m
	
	

	1. Pek. Kolom Baja IWF 350.175.7.11
	Rp     2,118,126,336
	Rp           2,307,244,759

	
	Rp   15,258,860,316
	Rp        16,332,677,039


Berdasarkan tabel 1 menunjukkan perbedaan hasil perhitungan biaya sebelum penambahan jam lembur dan sesudah penambahan jam lembur.
2. Alternatif Penambahan Tenaga Kerja

Nama Pekerjaan
: Pekerjaan Beton K-175 

Volume Pekerjaan
: 36.45 m3

Jam kerja per hari
: 8 Jam

Durasi Normal

: 21 Hari

Durasi Crashing
: 16 Hari

Mandor =  [image: image12.png]0,083 x 36,45
16



  x Rp. 250.000 

= Rp. 47.271

K. Tukang= [image: image14.png]0.03x 36,45
16



  x Rp. 240.000 

= Rp. 15.309

Tukang = [image: image16.png]0,28 x 36,45
16



  x Rp. 220.000 

= Rp. 137.826

Pekerja = [image: image18.png]1,65 x 36,45
16



  x Rp. 175.000 

= Rp. 657.808

Biaya Percepatan = Rp. 13.731.444,-

Slope Biaya / Hari

= [image: image20.png]Rp.13.731444- Rp.13.731444
s



 = Rp. 0,-

Cost Slope  = Rp. 0 x 16 Hari = Rp. 0,-
Tabel 2. Penambahan Upah Tenaga Kerja Sebelum dan Sesudah

	Pekerjaan
	Sebelum Penambahan Tenaga Kerja
	Setelah Penambahan  Tenaga Kerja

	Pek. Beton K-175 (Selimut Kolom Baja)
	
	

	- Beton K. 175
	 Rp13,731,444 
	 Rp13,731,444.00 

	- Bekisting 2 x Pakai
	 Rp66,183,480 
	 Rp66,183,480.00 

	Pek. Balok Baja B1 IWF 350.175.7.11
	
	

	- IWF 350.175.7.11
	 Rp7,339,554,048 
	 Rp7,339,554,048.00 

	Pek. Balok Baja B2 IWF 250.125.6.9
	
	

	- IWF 250.125.6.9
	 Rp5,721,265,008 
	 Rp5,721,265,008.00 

	PEKERJAAN BETON Elev. +4.00 s/d + 8.00 m
	
	

	1. Pek. Kolom Baja IWF 350.175.7.11
	
	

	- IWF 350.175.7.11
	 Rp2,118,126,336 
	 Rp2,118,126,336.00 

	Total
	 Rp15,258,860,316 
	 Rp15,258,860,316 


Berdasarkan tabel 2 menunjukkan perbedaan hasil perhitungan biaya sebelum penambahantenaga kerja dan sesudah penambahan tenaga kerja.
3. Alternatif Penambahan Tenaga Kerja dan Waktu Kerja

Mandor = [ 1,5 x 31.250 + (2 x 31.250) x 3] x 0,19 = Rp. 44.531

K. Tukang = [ 1,5 x 30.000 + (2 x 30.000) x 3] x 0,07 = Rp. 15.750

Tukang = [ 1,5 x 27.500 + (2 x 27.500) x 3] x 0,63 = Rp. 129.937


Pekerja = [ 1,5 x 21.875 + (2 x 21.875 x 3] x 3,76 = Rp. 616.873

Upah:

(Rp. 44.531 + Rp. 15.750 + Rp. 129.937 + Rp. 616.873) = Rp. 804.844,-

Cost SlopeBiaya Normal

= Rp. 40.133.433.147,-

Biaya Percepatan 

= Rp. 804.844 / (16-12)

= Rp. 201.210,-

Cost Slope setelah Crashing 

= Rp. 201.772 x 8 Hari  

= Rp. 1.614.176,-
Tabel 3. Perubahan biaya sebelum dan sesudah penambahan dua alternatif sekaligus.
	Pekerjaan
	Sebelum Penambahan Jam Lembur
	Setelah Penambahan Jam Lembur

	Pek. Beton K-175 (Selimut Kolom Baja)
	
	

	- Beton K. 175
	 Rp          13,731,444 
	 Rp21,369,560 

	- Bekisting 2 x Pakai
	 Rp          66,183,480 
	 Rp123,341,940 

	Pek. Balok Baja B1 IWF 350.175.7.11
	
	

	- IWF 350.175.7.11
	 Rp     7,339,554,048 
	 Rp10,258,694,863 

	Pek. Balok Baja B2 IWF 250.125.6.9
	
	

	- IWF 250.125.6.9
	 Rp     5,721,265,008 
	 Rp7,996,768,136 

	PEKERJAAN BETON Elev. +4.00 s/d + 8.00 m
	
	

	1. Pek. Kolom Baja IWF 350.175.7.11
	
	

	- IWF 350.175.7.11
	 Rp     2,118,126,336 
	 Rp3,296,334,110 

	Total
	 Rp   15,258,860,316 
	 Rp21,696,508,609 


Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa Perubahan biaya sebelum dan sesudah penambahan dua alternatif sekaligus.
PEMBAHASAN
Penelitian ini menunjukan bahwa dengan penggunaan metode crash program pada proyek dapat mengurangi durasi proyek. Seperti pada penambahan jam kerja pada pekerjaan Beton K-175 untuk Beton Selimut di peroleh hasil durasi penelesaian proyek berkurang 5 hari dari 21 hari menjadi 16 hari dan alternatif penambahan tenaga kerja lebih efisien atau memiliki biaya optimum dari pada penambahan jam kerja dan penambahan kedua alternatif sekaligus pada proyek Rumah Sakit Pratama Banti Kabupaten Mimika.

KESIMPULAN

1. Biaya optimum dari hasil analisis menggunakan crash program dengan melakukan penambahan jam kerja pada proyek konstruksi Rumah Sakit Pratama Banti Distrik Tembaga Pura Kabupaten Mimika memperoleh durasi dapat dipercepat hingga 23,9% dan mengakibatkan kenaikan biaya sebesar Rp. 1,073,816,723.

2. Biaya optimum dari hasil analisis menggunakan crash program dengan melakukan penambahan Jam Kerja pada proyek konstruksi Rumah Sakit Pratama Banti Distrik Tembaga Pura Kabupaten Mimika memperoleh durasi dapat dipercepat hingga 23,9% dengan biaya yang sama dari biaya awal.

3. Biaya optimum dari hasil analisis menggunakan crash program dengan melakukan penambahan jam kerja dan tenaga kerja pada proyek konstruksi Rumah Sakit Pratama Banti Distrik Tembaga Pura Kabupaten Mimika memperoleh durasi dapat dipercepat hingga 23,9% dan mengakibatkan kenaikan biaya sebesar Rp. 6,437,648,293.

4. Biaya optimum dan waktu yang terbaik dari alternatif penambahan tenaga kerja, hingga penambahan kedua alternatif sekaligus untuk mempertahankan durasi normal pada proyek konstruksi Rumah Sakit Pratama Banti Distrik Tembaga Pura Kabupaten Mimika yaitu pada alternatif penambahan tenaga kerja sekaligus yang mengakibatkan kenaikan upah tenaga kerja sebesar 0% dan dapat memepercepat waktuhingga 23,9% sehingga dapat mempertahankan durasi normal sesuai perencanaan namun dengan biaya yang paling optimum.
SARAN 

    Penelitian selanjutnya dapat menambahkan alternatif metode crashing lainnya untuk mendapatkan hasil yang lebih efisien. Penelitian ini menggunakan SNI Upah tahun 2016, maka dari itu penelitian selanjutnya dapat menggunakan SNI Upah terbaru untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.
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